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Abstract. This research is motivated by the use of learning media on the material of ablution' is not optimal, thus causing 

students' incomprehension of the sequence of ablution which is generally experienced by students. Therefore, 

researchers tried to use learning media in the form of animated videos, which have the advantage of visualising the 

steps of wudhu' that are interesting and interactive, and are able to present moving objects accompanied by sound. 

The purpose of this study is to assess whether the use of animated video media can improve students' understanding 

of the correct sequence in carrying out the procedure of wudhu' at MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng. This study 

used an experimental method with an independent sample t-test, the samples in this study were class 1 as the 

experimental class and class 2 as the control class, where the number of students from both classes was 40 with the 

number of each class as many as 20 children. The results showed that the Sig (2-tailed) value was 0.010 <0.05, so H0 

was rejected and Ha was accepted. This shows that learning using animated videos has a significant effect on students' 

understanding of ablution procedures at MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng. 
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Abstrak. penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan media pembelajaran pada materi wudhu' belum optimal, sehingga 

menyebabkan ketidak pahaman siswa terhadap urutan berwudhu yang umumnya dialami oleh peserta didik. Oleh 

karena itu, peneliti mencoba menggunakan media pembelajaran berupa video animasi, yang memiliki keunggulan 

dalam memvisualisasikan langkah-langkah wudhu' yang menarik dan interaktif, serta mampu menghadirkan objek 

bergerak yang disertai dengan suara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai apakah penggunaan media 

video animasi dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang urutan yang benar dalam melaksanakan tata cara 

berwudhu' di MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

independent sample t-test, sample pada penelitian ini adalah kelas 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas 2 sebagai 

kelas kontrol, dimana jumlah siswa dari kedua kelas tersebut sebanyak 40 dengan jumlah masing-masing kelas 

sebanyak 20 anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,010 < 0,05, sehingga H0 ditolak 

dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan video animasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap pemahaman siswa tentang tata cara berwudhu di MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng. 

Kata Kunci –  Implementasi, Animasi Video, Pemahaman Siswa

I. PENDAHULUAN  

Dalam konteks pendidikan, terdapat upaya-upaya yang dapat diambil untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang sesuai dan proses pembelajaran yang ideal [1]. Tujuannya adalah menciptakan kondisi yang memungkinkan 

peserta didik mengembangkan potensi mereka secara penuh [2]. Pendidikan juga berupaya menciptakan generasi yang 

kompeten, berkualitas, dan memiliki keterampilan yang relevan bagi diri mereka [3]. Tahap pendidikan ini dianggap 

sebagai masa emas (golden age) di mana perkembangan kognitif memegang peranan penting, untuk memberikan 

stimulasi yang tepat agar kemampuan berpikir, bahasa, dan pemahaman konsep dasar anak dapat berkembang dengan 

baik [4];[5]. Pendidikan pada tahap ini harus memiliki fokus yang kuat pada pengembangan prinsip-prinsip agama 

sebagai titik awal yang baik bagi pertumbuhan anak-anak untuk kehidupan mereka di masa depan [6]. Oleh karena itu, 

agar anak-anak dapat mengekspresikan diri mereka secara bebas serta sikap positif dalam pembelajaran, sangat esensial 

untuk menciptakan suasana yang aman dan menyenangkan, hal ini dapat membantu mengembangkan pemahaman 

afektif yang sangat penting untuk membentuk prinsip moralitas dan etika dikalangan anak-anak [7];[8]. 

Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Islam menitik beratkan pada tiga aspek perkembangan, yakni koognitif, 

efektif, dan psikomotorik [9]. Dengan kata lain, ketika mendidik anak-anak tentang agama Islam, perlu 

mengintegrasikan unsur pengetahuan, praktik ibadah, dan pembentukan kebiasaan baik seperti tata cara wudhu [10]. 

Dalam upaya mengajarkan konsep wudhu kepada  peserta didik, terdapat sejumlah ketidak pahaman yang umumnya 

dialami oleh peserta didik [11]. Tantangan utama yang dihadapi adalah kesulitan dalam memahami urutan langkah 
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langkah wudhu, serta ketidak mampuan beberapa peserta didik untuk menghafal doa-doa setelah berwudhu [12]. Selain 

itu, penerapan setrategi pengajaran yang kurang menarik juga berkontribusi pada kurangnya minat peserta didik 

terhadap pembelajaran wudhu [13]. Melihat situasi dan realita saat ini, menunjukkan bahwa masih ada beberapa 

pendidik yang cenderung mengandalkan metode pengajaran konvensional, seperti ceramah dalam menyampaikan 

materi wudhu [14];[15]. Hal ini disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran yang belum dimaksimalkan 

sepenuhnya [16]. Oleh karena itu, di tengah dinamika kemajuan teknologi yang terus berubah melalui inovasi dan 

kreativitas manusia [17], penting untuk merancang pendekatan pengajaran yang mengintegrasikan kebutuhan anak 

sesuai dengan perkembangan zaman, sehingga tercipta lingkungan belajar yang efektif dan relevan [18];[19].  

Berdasarkan observasi awal di MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng menunjukkan bahwa masalah utama yang 

dihadapi adalah gaya mengajar yang masih bergantung pada metode konvensioanal dan kurangnya pembiasaan dalam 

mengajarkan tata cara berwudhu. Hal ini terlihat dari kesulitan yang dialami oleh sejumlah siswa kelas 1 dalam 

mengingat tata cara wudhu dan sebagian besar peserta didik belum bisa berwudhu dengan baik. Selain itu, di MI 

Muhammadiyah 2 Kedungbanteng, terdapat pembiasaan untuk melaksanakan sholat Dhuha berjamaah sebelum siswa 

masuk ke kelas masing-masing. Namun, terdapat kekhawatiran terkait pemahaman siswa, terutama untuk siswa kelas 

1 yang sedang mengalami masa transisi dari TK ke SD. Dalam situasi ini, pengembangan terhadap pemahaman siswa 

perlu diperkuat, mengingat guru hanya memberikan arahan kepada siswa untuk berwudhu di rumah sebelum berangkat 

ke sekolah. Situasi ini menimbulkan kekhawatiran karena pada usia tersebut seharusnya pendidik lebih aktif dalam 

memantau dan membimbing pemahaman peserta didik terhadap urutan wudhu, serta berpotensi menimbulkan dampak 

yang kurang baik [20]. Dimana pemahaman anak anak usia 7-8 tahun masih kurang tepat mengenai tata cara  berwudhu’ 

terutama ketika tidak ada arahan langsung dari pendidik, selain itu mereka bisa saja berwudhu secara asal-asalan [21].  

Untuk mengatasi permasalahan ini sangat krusial dengan memberikan media edukasi yang dapat menginspirasi 

anak-anak untuk belajar [22]. Dalam dunia pendidikan sangat membutuhkan media pembelajaran karena media sangat 

berperan penting dalam proses pembelajaran untuk mempermudah penyampaian materi pembelajaran agar lebih 

mudah dipahami oleh siswa [23];[24]. Maka dari itu, diperlukan pembinaan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi 

yang semakin canggih untuk membantu tercapainya tujuan Pendidikan [25]. Sehingga menumbuhkan pikiran, 

perasaan, perhatian, dan minat mereka yang dimana diperlukan strategi belajar mengajar yang menarik salah satunya 

adalah melalui penggunaan animasi video [26];[27].  Penggunaan animasi video dalam konteks pembelajaran 

merupakan salah satu jenis multimedia [28]. Sistem pembelajaran yang menggunakan multimedia memiliki berbagai 

keunggulan dan telah banyak diterapkan dalam bidang Pendidikan [29].  

Animasi video memiliki keunggulan dalam memvisualisasikan langkah-langkah wudhu secara menarik dan 

interaktif, serta mampu menyajikan suatu objek bergerak yang disertai dengan suara yang memberikan daya Tarik yang 

khas [30];[31]. Dalam konteks pembelajaran berwudhu, media video telah terbukti menjadi sarana yang sesuai dengan 

berbagai lingkungan dan karakteristik siswa [32]. Kelebihannya terletak pada kemampuan untuk diulang-ulang, 

memungkinkan siswa dapat mempelajarinya secara mandiri di rumah melalui aplikasi youtube [33]. Dengan demikian 

melalui media animasi video memberikan dimensi visual yang memperjelas setiap langkah wudhu, menciptakan 

pengalaman belajar yang efektif dan efisien bagi siswa [34];[35]. Dengan pendekatan ini, siswa dapat lebih terlibat 

dalam pembelajaran dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap tata cara berwudhu secara menyeluruh [36].   

Menurut buku "Skill With People" oleh Les Giblin, proses belajar manusia dalam konteks kehidupan sehari-

hari dibagi menjadi beberapa proporsi sebagai berikut: Sebanyak 83% melibatkan penglihatan, 11% melibatkan 

pendengaran, 3,5% melibatkan penciuman, 1,5% melibatkan sentuhan, dan 1% melibatkan perasa [37]. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa penggunaan materi pembelajaran yang efektif yang mengintegrasikan komponen visual dan auditori 

memiliki signifikansi besar untuk memastikan keberhasilan pembelajaran dalam konteks Pendidikan [38];[39]. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, animasi video telah terbukti efektif sebagai alat pengajaran dalam 

meningkatkan pemahaman siswa tentang pendidikan Islam, karena mengintegrasikan suara dan gambar untuk 

meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam [40];[41]. Penelitian lain juga menemukan bahwa pemanfaatan video 

pembelajaran berdampak positif pada tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sebanyak 86% siswa 

setuju dan tertarik pada pembelajaran yang menggunakan video animasi [42].  Materi pembelajaran video animasi telah 

ditunjukkan dalam penelitian lain untuk meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan prestasi akademik siswa [43];[44]. 

Anak-anak di sekolah dasar biasanya memiliki ketertarikan yang lebih besar pada gambar, warna, dan gerakan [45] 

Melalui penjelasan yang telah di paparkan diatas, penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut penggunaan 

video animasi wudhu pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MI 2 Kedungbanteng untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terkait tata cara berwudhu dengan benar. Data akan dikumpulkan melalui observasi langsung 

terhadap pemahaman siswa, dengan mengukur sejauh mana siswa dapat memahami tata cara berwudhu dengan benar 

setelah menerima pengajaran. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan penjelasan lebih lanjut tentang 

seberapa baik pemahaman siswa tentang wudhu yang ditingkatkan oleh animasi video. Hasil dari penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai dasar untuk menciptakan metode pengajaran yang lebih kreatif dan menarik untuk pendidikan 

agama Islam di tingkat sekolah dasar. 
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II. METODE  

Penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan teknik eksperimental. Penelitian eksperimental merupakan 

salah satu metode kuantitatif untuk menguji teori tentang hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih [46]. 

Penelitian eksperimen dilakukan untuk mengamati pengaruh atau akibat dari pemberian stimulus (perlakuan) pada 

suatu objek [47]. 

 Untuk membandingkan rata-rata dari dua sampel yang tidak berpasangan, peneliti akan menerapkan 

pendekatan studi eksperimental dengan menggunakan uji-t sampel independen dan desain uji sampel kelompok [48]. 

Tujuan dari metodologi penelitian ini adalah untuk menghasilkan temuan yang dapat diuji validitasnya. yaitu melalui 

pretest yang diberikan sebelum perlakuan dan posttest sesudah perlakuan [49]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Populasi dalam temuan ini terdiri dari dua kelompok yaitu kelas 1 sebagai kelas eksperimen diberikan 

perlakuan dengan menggunakan media animasi video, dan kelas 2 sebagai kelas kontrol menggunakan cara biasa yang 

dilakukan pengajar sebelumnya yakni menggunakan metode ceramah. Jumlah siswa dari kedua kelas tersebut adalah 

sebanyak 40 siswa di MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng dengan jumlah dari masin-masing kelas adalah 20 anak.  

Dalam penelitian ini data diperlukan untuk mendukung temuan-temuan. Informasi yang dibutuhkan berasal dari 

pengamatan yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran yang menggunakan video animasi. Pengolahan data 

kuantitatif dibagi menjadi dua langkah. Langkah pertama adalah menguji uji homogenitas varians dan uji normalitas, 

dua prasyarat statistik untuk mengembangkan hipotesis. Langkah kedua: menggunakan uji-t untuk melihat apakah ada 

perbedaan antara kedua kelompok. 

 

Uji Normalitas  

 

Untuk mengetahui apakah distribusi data normal atau tidak, maka dilakukan uji normalitas [50]. Uji Kolmogorov-

Smirnov digunakan dengan perangkat lunak SPSS Versi 15.0 untuk mengevaluasi normalitas data skor pretest-posttest 

pada video animasi.  

 

Uji Homogenitas 

  

Menurut Usmadi menyatakan bahwa uji homogenitas dapat digunakan sebagai syarat sebelum melakukan analisis 

independent sample t-test, dengan tujuan untuk menguji kesamaan varians populasi [51]. Homogenitas data pretest-

posttest pada kelompok eksperimen dievaluasi dengan menggunakan rumus statistik uji Lavene, yang diaplikasikan 

dengan menggunakan perangkat lunak SPSS Versi 15.0 pada data skor pretest-posttest video animasi pada kelompok 

eksperimen.  

 

Uji Hipotesis  

 

Setelah menyelesaikan uji homogenitas dan normalitas sebagai langkah persyaratan analisis, langkah selanjutnya 

adalah melakukan pengujian hipotesis. Dengan menggunakan software SPSS Versi 15.0, untuk menentukan apakah 

ada perbedaan yang signifikan dalam nilai rata-rata antara dua kelompok data dari temuan penelitian, maka analisis 

independent sample t-test digunakan [52].   
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menerapkan metode eksperimen untuk menguji dampak dari dua perlakuan yang berbeda, di 

mana kelompok kontrol menerima pembelajaran konvensional, sedangkan kelompok eksperimen menggunakan video 

animasi sebagai perlakuan. Penelitian ini melihat bagaimana pemahaman siswa terhadap materi wudhu dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan video animasi.  

Lokasi penelitian ini adalah MI Muhammadiyah 2 Kedungbanteng. Ada dua kelas yang peneliti ambil untuk 

dijadikan kelompok penelitian. Pendekatan yang berbeda digunakan pada kedua kelas tersebut selama proses 

pembelajaran. Sebanyak 40 siswa yang menjadi sampel yang terdiri dari dua kelompok, yakni kelompok kontrol 

sebanyak 20 siswa di kelas 2 yang menerima pengajaran berbasis konvensional, sedangkan kelompok eksperimen 

sebanyak 20 siswa di kelas 1 yang menerima perlakuan video animasi. Kedua kelas tersebut menerima pembelajaran 

materi wudhu. Analisis data dilakukan untuk mengetahui seberapa evektif video animasi dalam meningkatkan 

pemahaman siswa. Selanjutnya, pengujian analisis data juga dilakukan oleh para peneliti, seperti yang ditunjukkan 

pada penjelasan berikut ini: 

 

Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data yang akan dianalisis memiliki distribusi yang normal. 

Hasil pretest-posttest kelas eksperimen diuji normalitasnya dengan menggunakan prosedur sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Berdasarkan hasil Uji Normalitas pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa data yang dikumpulkan untuk Pre-

test Eksperimen memiliki nilai 0,78, sedangkan untuk Post-test Eksperimen memiliki nilai 0,178 jika dianalisis dengan 

metode Kolmogorov-Smirnov. Temuan ini mengindikasikan bahwa data cenderung terdistribusi secara teratur atau 

berdistribusi normal karena nilai 0,78 dan 0,178 melebihi 0,05. 

  

Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dapat digunakan untuk menilai apakah data memiliki distribusi yang sama atau tidak. Hasil 

uji homogenitas pada pretest dan posttest kelompok eksperimen dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil Tabel 3 pada Uji Homogenitas, memberikan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,421 > 0,05, 

yang mengindikasikan bahwa data sampel homogen atau identik karena 0,421 lebih dari 0,05. 

 

 

Uji Hipotesis 

 

Tahap selanjutnya adalah menganalisis dan menguji hipotesis setelah menyelesaikan uji analisis yang 

diperlukan dengan menggunakan uji normalitas dan homogenitas, yang menunjukkan bahwa data tersebut homogen 

dan terdistribusi secara normal. Uji hipotesis dilakukan untuk memastikan apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak. 

Dalam penelitian ini, uji hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test, yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara dua sampel yang berpasangan. Berikut ini adalah hasil dari uji 

hipotesis tersebut: 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4, diketahui bahwa Sig. (2-tailed) 0,010 < 0,05 dengan keputusan 

H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan animasi video untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terbukti efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari perbandingan nilai antara hasil pretest dan postest.  

 

VII. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan animasi video dalam pembelajaran 

tata cara berwudhu secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa. Uji hipotesis menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara kelompok siswa yang menerima perlakuan animasi video dan kelompok kontrol yang menggunakan 

metode konvensional. Data yang dianalisis memenuhi prasyarat uji stastik parametrik, menunjukkan distribusi normal 

dan homogen. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata anak setelah mengalami intervensi melalui video 

animasi.     

Melalui uji Independent sample t-test diperoleh hasil dimana nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,010. Nilai 

signifikansi (2-tailed) menunjukkan 0,010 < 0,05, sehingga dapat diambil keputusan untuk menerima Ha (Hipotesis 

Alternatif) dan menolak H0 Hipotesis Nol. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan video animasi di MI 

Muhammadiyah 2 Kedungbanteng memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman siswa. 
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